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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Koperasi memiliki kedudukan dan peran yang penting dalam tata perekonomian nasional, terutama setelah diberlakukannya undang-undang koperasi yang baru, yaitu UU No.25 tahun 1992 sebagai pengganti UU No.12 tahun 1967 sehingga keberadaan koperasi semakin kokoh.

 Menurut Undang-Undang No.25 Tahun 1992 Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi dan sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas azas kekeluargaan.

Koperasi merupakan salah satu badan usaha yang berbadan hukum selain dua badan usaha lainnya yaitu Perusahaan Swasta atau Badan Usaha Milik Swasta (BUMS) dan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). 

Untuk mempertahankan keberadaan dan memelihara hidupnya dalam era yang kompetitif, koperasi harus mampu untuk melakukan kegiatan operasionalnya secara efektif dan efisien. Dan salah satu kegiatan utama dari koperasi adalah  menyalurkan atau mendistribusikan barang dan jasa  yang dibutuhkan dengan cara melakukan penjualan barang dan jasa, baik penjualan secara kredit maupun secara tunai dalam mencapai tujuannya yaitu mengharapkan keuntungan yang besar untuk kesejahteraan anggotanya.

Dari hasil penjualan, koperasi bisa memperoleh pendapatan karena penjualan berkaitan erat dengan pendapatan. Apabila penjualan tinggi maka pendapatan yang diterima koperasi akan meningkat, sedangkan apabila penjualan rendah maka pendapatan yang diterima koperasi akan menurun. Pendapatan dari penjualan akan itu akan disimpan didalam kas. Dana kas ini merupakan alat untuk memenuhi kewajiban perusahaan yang bersifat jangka pendek. Hal ini diperlukan agar perusahaan tetap bisa menjaga likuiditasnya.

Likuiditas berhubungan dengan masalah kemampuan suatu badan usaha untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi. Jumlah alat-alat pembayaran seperti kas, piutang dan persediaan yang dimiliki oleh koperasi pada suatu saat tertentu merupakan kekuatan membayar dari koperasi tersebut.

Tujuan pengukuran rasio likuiditas ini adalah untuk mengukur seberapa likuid koperasi dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya dan secara umum yang digunakan dalam pengukuran likuiditas adalah rasio lancar, rasio cepat, dan rasio kas.

Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini dapat dihitung melalui sumber informasi tentang modal kerja yaitu pos-pos aktiva lancar dan hutang lancar dan biasa disebut dengan rasio lancar.

Berdasarkan fenomena yang penulis temukan dari laporan keuangan Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung penulis menemukan bahwa secara umum penjualan pada Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung cenderung mengalami kenaikkan yang diakibatkan oleh meningkatnya daya beli anggota dan masyarakat umum, begitupula secara umum rasio lancar (current ratio) pada Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung cenderung mengalami kenaikkan yang diakibatkan oleh meningkatnya jumlah aktiva lancar.
Dari uraian diatas, maka penulis sangat tertarik untuk melakukan penelitian skripsi ini pada Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung dengan mengambil judul “Pengaruh Penjualan Terhadap Rasio Lancar Pada Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung (KPKB)”.
1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka penulis membatasi penelitian pada persoalan-persoalan berikiut ini :
1. Bagaimana tingkat perkembangan Penjualan pada Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung

2. Bagaimana tingkat perkembangan Rasio Lancar (Current Ratio) pada Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung 

3. Bagaimana pengaruh penjualan terhadap rasio lancar (Current Ratio) pada Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung

1.3.  Maksud Dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah agar penulis dapat menerapkan ilmu yang telah diperoleh pada dunia pendidikan kedalam dunia kerja yang berhubungan dengan penjualan dengan rasio lancar.

Tujuan yang ingin dicapai dalam melaksanakan penelitian ini  adalah :

1. Untuk mengetahui perkembangan penjualan pada Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung.

2. Untuk mengetahui perkembangan rasio lancar (current ratio) pada Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung.

3. Untuk mengetahui pengaruh penjualan terhadap rasio lancar (current ratio) pada Koperasi Kota Pegawai Pemerintah Kota Bandung.

1.4.  Kegunaan Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis berharap penelitian yang telah disusun dan menjadi sebuah karya tulis dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang memerlukannya, antara lain :

1. Bagi penulis

Penelitian ini merupakan pengalaman yang berharga karena dapat memperoleh gambaran tentang aplikasi dan teori yang diperoleh di perkuliahan dengan pelaksanaan di koperasi.

2. Bagi manajemen koperasi

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi manajemen ketika menetapkan kebijakan mengenai pengelolaan penjualan dalam mencapai tingkat rasio lancar (current ratio) tertentu.

1.5.  Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
1.5.1. Kerangka Pemikiran

Koperasi sangat cocok untuk masyarakat Indonesia yang suka bekerjasama dan saling tolong menolong. Tugas koperasi salah satunya adalah menyalurkan atau mendistribusikan barang atau jasa kepada masyarakat, dimana koperasi harus dapat menyediakan barang dagangan untuk dijual baik kepada anggota koperasi maupun kepada masyarakat umum.

Penjualan adalah salah satu aktivitas operasi dari koperasi, selain itu juga penjualan merupakan salah satu tujuan utama dari koperasi. Karena dari penjualan yang tinggi akan meningkatkan pendapatan yang kemudian dapat digunakan untuk mensejahterakan anggota koperasi
Pengertian penjualan menurut Amin Wijaya Tunggal 

“Penjualan merupakan suatu transaksi pendapatan yaitu barang atau jasa yang dikirim seorang pelanggan untuk imbalan kas suatu kewajiban untuk membayar.” (1995 : 92)

Penjualan juga dapat dikatakan sebagai suatu tugas memperkenalkan, mempengaruhi dan memberikan petunjuk agar pembeli dapat mengetahui secara spesifik produk barang atau jasa yang ditawarkan, serta mengadakan transaksi atau perjanjian mengenai harga yang menguntungkan kedua belah pihak jadi didalam penjualan tercipta suatu proses pertukaran barang atau jasa antara penjual dengan pembeli. Di dalam perekonomian kita, seseorang yang menjual sesuatu akan mendapatkan imbalan berupa uang. Dengan alat tukar yang berupa uang, orang akan lebih mudah memenuhi segala keinginannya, dan penjualan menjadi lebih mudah dilakukan.

Dari hasil penjualan koperasi bisa memperoleh pendapatan, karena penjualan berkaitan erat dengan pendapatan. Tinggi rendahnya pendapatan tergantung dari hasil penjualan. Apabila penjualan tinggi maka pendapatan yang diterima koperasi meningkat, sedangkan apabila penjualan rendah maka pendapatan yang diterima koperasi akan menurun. Pendapatan dari penjualan itu akan disimpan didalam kas. Dana kas ini merupakan alat untuk memenuhi kewajiban perusahaan yang bersifat jangka pendek. Hal ini diperlukan agar perusahaan tetap bisa menjaga likuiditasnya.
Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendek koperasi. Jumlah alat-alat pembayaran seperti kas, bank, piutang dan persediaan yang dimiliki oleh koperasi pada suatu saat tertentu merupakan kekuatan membayar dari koperasi tersebut.

 Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini dapat dihitung melalui sumber informasi tentang modal kerja yaitu pos-pos aktiva lancar dan hutang lancar yang biasa disebut dengan rasio lancar.

Menurut Mamduh M.Hanafi, “Rasio lancar dihitung dengan membagi aktiva lancar dengan hutang lancar. Rasio ini menunjukkan besarnya kas yang dipunyai perusahaan ditambah asset-aset yang bisa berubah menjadi kas dalam waktu satu tahun, relatif terhadap besarnya hutang-hutang yang jatuh tempo dalam jangka waktu dekat (tidak lebih dari satu tahun), pada tanggal tertentu seperti tercantum pada neraca.” (2003:202)



(Mamduh,2003:77)
Lebih jauh Agus Sartono menyatakan:

“Semakin tinggi current ratio berarti semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban fiansial jangka pendeknya.” (2001:116)

Dan dari uraian diatas maka dapat dibuat kerangka berfikir sebagai berikut 



Gambar : 4.1
Skema Kerangka Pemikiran

1.5.2.Hipotesis

Hipotesis merupakan persyaratan sementara atau dugaan jawaban sementara yang paling memungkinkan dan masih harus dibuktikan melalui penelitian. Dugaan jawaban ini bermanfaat bagi peneliti agar proses penelitian lebih terarah.

Sugiyono mengungkapkan bahwa :

“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.” (2004:70)
Hipotesis yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah “Penjualan berpengaruh secara signifikan terhadap rasio lancar (current ratio)”.
1.6. Waktu dan Lokasi Penelitian


Penelitian ini dilaksanakan pada Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung yang beralamatkan di Jalan Wastukancana No.5 Blk. Telepon 022-4206476 Bandung. E-mail kpkb-bandung@bdg.centrin.net.id



Adapun lamanya penelitian di koperasi yang penulis lakukan adalah selama satu bulan terhitung dari tanggal 20 April sampai dengan 20 Mei 2006. Sedangkan jangka waktu dalam menyusun skripsi ini adalah kurang lebih selama 4 (empat) bulan.Terhitung dari bulan April sampai dengan bulan Juli. 
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(Mamduh, 2003:7)
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